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ABSTRAK

Fungsi dan kegiatannya bank devisa negara tidak hanya pada kepentingan
masyarakat atau nasabah, melainkan sudah melakukan transaksi keuangan antar
negara, maka bank devisa negara harus dapat menunjukan kinerja keuangan yang
baik untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh FDR, NPF, DPK, Inflasi dan Bl Rate terhadap Return
on Asset bank umum syariah yang berstatus sebagai bank devisa negara

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan
Tahunan Bank Muamalat Indonesia dan Bank Mega Syariah Indonesia sebagai
sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini seluruh Bank Devisa negara yang
ada di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2010-2019.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan pemilihan sampel
menggunakan Teknik purposive sampling, terdapat 20 sampel data yang di peroleh.
Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji statistik
dan menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda untuk analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan hasil uji t dapat diketahui FDR mempunyai
nilai p-value o 0,119 lebih besar dari 0,05 artinya FDR tidak berpengaruh terhadap
ROA. Pada uji t NPF dapat diketahui nilai p-value a 0,421 lebih besar dari 0,05,
artinya NPF tidak berpengaruh dan signifikan terhadap ROA. Pada uji t DPK
mempunyai nilai p-value 0,001 lebih kecil dari 0,05, yang artinya DPK berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Pada hasil uji t Inflasi mempunyai nilai p-
value o 0,523 lebih besar dari 0,05, yang berarti Inflasi tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap ROA. Pada uji t Bl Rate mempunyai nilai p-value o 0,733 lebih
besar dari 0,05, yang artinya Bl Rate tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
ROA. secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Pada uji f nilai p-value sebesar 0,015. Ini berarti menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
FDR, NPF, DPK, Inflasi, dan Bl Rate secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah yang berstatus Bank Devisa Negara

Kata Kunci: FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non-Performing
Financing), DPK (Dana Pihak Ketiga), ROA (Return on Asset)
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ABSTRACT

The functions and activities of the state foreign exchange bank are not only
in the interests of the community or customers, but have already carried out
financial transactions between countries, the State Foreign Exchange Bank must be
able to show good financial performance to gain the trust of the public. This study
aims to analyse the effect of FDR, NPF, TPF, Inflation, and Bl Rate on the Return
on Assets of Islamic Commercial Banks with the status of State Foreign Exchange
Banks.

The data used in this study were obtained from the Annual Financial
Statements of Bank Muamalat Indonesia and Bank Mega Syariah Indonesia as
research samples. The population in this study are all foreign exchange banks in
Indonesia registered with OJK from 2010-2019. This type of research is
guantitative research with sample selection using purposive sampling technique,
there are 20 data samples obtained. The data in this study were tested using the
classical assumption test, statistical test and using simple linear regression analysis
methods, and multiple linear regression analysis for data analysis.

The results showed that the results of the t-test showed that FDR had a p-
value of 0.119, greater than 0.05, meaning that FDR did not affect ROA. In the NPF
t-test, the p-value 0.421 is greater than 0.05, meaning that NPF has no effect and is
significant on ROA. In the t-test, TPF has a p-value of 0.001 smaller than 0.05,
which means TPF has a negative and significant effect on ROA. In the t-test results,
inflation has a p-value of o 0.523 which is greater than 0.05, which means that
inflation has no effect and is significant on ROA. In the t-test, the Bl Rate has a p-
value of 0.733, which is greater than 0.05, which means that the Bl Rate has no and
significant effect on ROA. together or simultaneously have a significant effect on
ROA. In the f test, the p-value is 0.015. This means that the significance value is
less than 0.05. This shows that the FDR, NPF, TPF, Inflation, and Bl Rate variables
simultaneously have a significant effect on ROA at Islamic Commercial Banks with
State Foreign Exchange Bank status.

Keywords: FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non-Performing
Financing), DPK (Third Party Funds), ROA (Return on Assets)
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ ba’ b be
< ta’ t te
& $a N es (dengan titik di atas)
z jim j je
z h ha (dengan garis di
bawah)
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
B ra’ r er
D zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan garis di
bawah)
o= d’ad d de (dengan garis di
bawah)
b ta t te (dengan garis di
bawah)
L za z zet (dengan garis di
bawah)
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‘ain koma terbalik di atas
gain g ge

- fa’ f ef

3 qaf q qi

B kaf k ka

J lam I ‘el

a mim m ‘em

o nun n ‘en

y waw w W

o ha’ h ha

: hamzah ‘ apostrof

¢ ya’ y ye

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

-

dAc

ditulis

‘iddah

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

YILEN

ditulis

Hikmah

ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila di

kehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sledsdllsal

<

ditulis

Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t

shwdsld)

ditulis

Zakat al-fitr




4. Vocal pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis [
Dammah ditulis u
5. Vocal panjang
1. | Fathah + alif Ditulis a
3 delz Ditulis jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
Po& ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
pod ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
Uy ditulis furad
6. Vocal rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis ai
pdli o Ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis au
Ditulis qaul

7. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

a ol ditulis a’antum
< acd ditulis u’iddat
8. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gomariyyah
sl ad) ditulis al-giyas




b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya

slausd! ditulis As-sama

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

o= s AV 5 ditulis Zawi al-furad
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya
muslim. Kesadaran masyarakat untuk membangun ekonomi islam dari segi
lembaga keuangan yang jauh dari unsur riba, dibuktikan dengan pendirian
perbankan syariah sebagai dasar ekonomi islam yang mulai dilakukan pada
awal tahun 1980. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia baru muncul
di awal tahun 1990-an, yang diprakarsai olen Majelis Ulama Indonesia (MUI)
untuk membentuk bank syariah di Indonesia dilakukan pada 18-20 Agustus
1990.

Pada tahun 1991 terbentuknya bank syariah pertama di Indonesia yang
merupakan hasil kerja tim perbankan MUI, yaitu dengan di bentuknya PT Bank
Muamalat Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya di tandatangani tanggal 1
November 1991. Perkembangan bank syariah di Indonesia cukup
menggembirakan, karena disamping berdirinya BMI, lahir juga bank syariah
milik pemerintah seperti Bank Syariah Mandiri (BSM) yang kemudian di ikuti
berdirinya cabang dari bank konvensional seperti BNI, Bank BPD, Bank IFI
dan bank syariah lainnya seperti BRI, Bank Niaga dan Bukopin. (Kasmir,
2016:165)

Perbankan syariah di Indonesia merupakan refleksi dari kebutuhan
sistem perbankan alternatif yang memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan stabilitas perbankan yang ada di Indonesia, sesuai tujuannya
yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan Nasional. Dalam perkembangan
bank syariah mampu membuktikan sebagai lembaga keuangan yang bertahan
dalam berbagai krisis yang pernah terjadi, seperti krisis moneter pada tahun
1997 dan krisis di Amerika pada tahun 2008, yang tidak berdampak pada
pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.



Terlihat dari penyaluran pembiayaan yang diberikan bank syariah mengalami
peningkatan, dengan pertumbuhan sebesar 33% pada Februari 2008 menjadi 47,3%
pada Februari 2009 dan akan terus berkembang (Mawaddah, 2015). Selain jumlah
bank umum syariah yang mengalami pertumbuhan dan peningkatan ekspansi
pembiayaan, mengingat pentingnya fungsi dan pentingnya fungsi dan penataan
bank umum syariah di Indonesia, sehingga pihak perbankan syariah perlu sekali
meningkatkan kinerjanya (Zulvia, 2020).

Tidak hanya itu bank syariah juga meningkatkan kedudukan dan
statusnya dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, maupun
kualitas pelayanannya sehingga mampu memenuhi syarat menjadi bank
dengan status sebagai bank devisa negara, yang merupakan bank yang dapat
melaksanakan transaksi keluar negeri atau berhubungan dengan mata uang
asing secara keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri,
travellers, pembukaan dan pembayaran letter of credit dan transaksi lainnya,
yang syarat sebagai bank devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia (Kasmir,
2015:24).

Dalam UU RI No.34 tahun 1964 tentang Peraturan Lalu Lintas Devisa,
pada pasal 9 ayat 2 yang mengatakan bahwa bank devisa juga memiliki
kewajiban untuk membeli valuta asing yang diajukan kepadanya dengan
membayar nilai lawan dalam rupiah sesuai dengan Peraturan Pemerintah, yang
artinya bank devisa juga memiliki kontribusi serta berperan penting dalam
pembangun ekonomi di negara dengan mengelola devisa sebagai kekayaan
negara serta valuta asing sebagai alat tukar dalam perdagangan internasional
juga sebagai pengendalian kurs. Oleh karenanya bank devisa mempunyai

persyaratan yang ketat untuk menjaga kredibilitas nya.

Fungsi dan kegiatan dari bank devisa tidak hanya pada kepentingan
masyarakat atau nasabah, melainkan sudah melakukan transaksi keuangan
antar negara, maka bank devisa negara harus dapat menunjukan Kkinerja

keuangan yang baik untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat.



Ketatnya persyaratan yang dibuat untuk menjadi bank yang memiliki
kategori sebagai bank devisa, tidak semua bank dapat masuk kategori tersebut.
Bank syariah yang tercatat sebagai bank devisa ini hanya 5 bank umum syariah
oleh OJK pada tahun 2014. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran dari
kondisi keuangan bank pada periode tertentu baik dari mencakup aspek
penghimpunan maupun penyaluran dananya (Khalifaturofi’ah dan Nasution,
2016).

Penilaian kinerja keuangan juga dapat dilihat dari kesehatan suatu bank
yang dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank baik bank devisa maupun
bank non devisa dalam melakukan kegiatan operasional perbankan nya secara
normal maupun memenuhi kewajibannya dengan baik. Apalagi dengan
banyaknya krisis, atau berbagai permasalahan ekonomi yang munculnya
seperti saat ini yaitu pandemik global yang baru yang dimulai apa akhir tahun
2019 di Wuhan Cina yang mungkin akan berpengaruh pada lalu lintas

pembayaran serta penurunan Kinerja mungkin terjadi pada bank devisa.

Parameter yang paling tepat untuk mengukur Kinerja keuangan suatu
bank dengan melihat tingkat probabilitas nya, dan untuk mengukur tingkat
profitabilitas nya menggunakan Return on Asset (ROA), karena Bank
Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai
profitabilitas suatu bank yang diukur dari asset yang dananya berasal dari
sebagian dana simpan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang di capai bank dan semakin baik
posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Wibowo dan Syaichu, 2013).

Selain itu ROA yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi
perusahaan, sebaliknya jika ROA negatif menunjukkan bahwa total aktiva
yang digunakan tidak memberikan keuntungan atau rugi. Sedangkan rasio
ROE (Return on Equity) merupakan rasio profitabilitas yang membandingkan
laba bersih dengan asset bersihnya untuk mengukur berapa banyak keuntungan
yang dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh



pemegang saham, rasio ini juga menggunakan hubungan antara keuntungan
setelah pajak dengan modal sendiri berupa saham biasa, agio saham laba
ditahan saham preferen, dan cadangan-cadangan lainnya. ROE dapat
diasumsikan sebagai ekspektasi investor atas semua dana yang ditanamkan.
(Ikhwal:2016). Berbeda dengan rasio ROA yang digunakan untuk menghitung
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba terlepas dari
pendanaan yang dipakai, sedangkan ROE secara eksplisit digunakan untuk
menghitung kemampuan perusahaan menghasilkan laba bagi pemegang saham
biasa, setelah menghitung bunga atau biaya utang dan deviden saham preferen
atau biaya saham preferen (Hanafi dan Halim:2016:178). Sehingga riset ini

peneliti hanya berfokus pada rasio profitabilitas berupa ROA saja.

Peningkatan maupun penurunan kinerja keuangan bank umum syariah
yang di ukur menggunakan Return on Asset dapat di pengaruhi oleh dua faktor.
Pertama faktor eksternal yang meliputi indikator makro, perpajakan,
karakteristik bank, struktur keuangan, kualitas asset, likuiditas, dan modal.
Indikator makro ekonomi yang sering digunakan dalam sebuah penelitian
untuk menganalisis profitabilitas yaitu inflasi, tingkat suku bunga acuan dan
pertumbuhan ekonomi. Kedua Faktor internal meliputi, karakteristik bank itu
sendiri seperti produk pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), asset,
Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) dan lain sebagainya (Hanania, 2015).

Faktor eksternal dapat juga dilihat dengan sensitivitas perubahan
pendapatan (NOM) terhadap inflasi berpengaruh dalam perubahan ROA,
sedangkan faktor internal di proksi kan dengan karakteristik bank yang diukur
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan (Windriya, 2014). Salah satu

indikator yang mempengaruhi ROA ialah Financing to Deposit Ratio (FDR).

FDR merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditas
nya, dengan membagi jumlah pembiayaan yang diberikan bank terhadap Dana



Pihak Ketiga (DPK), karena semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi dana
yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga. Dengan DPK yang besar maka
pendapatan bank pada Return on Asset akan semakin meningkat sehingga FDR
berpengaruh positif terhadap ROA. (Wahyu, 2016)

Non-Performing Financing merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam mengukur resiko kegagalan pengembalian
pinjaman oleh penerima pembiayaan karena semakin besarnya tingkat NPF ini
memberikan induksi bahwa tingkat resiko atas pemberian pembiayaan pada
bank tersebut cukup tinggi, sehingga bank tersebut kurang likuid di bandingkan

dengan bank yang nilai rasio nya lebih rendah.

Dana Pihak Ketiga atau DPK merupakan sumber dana dari masyarakat
luas yang terpenting bagi kegiatan operasi sebuah bank dan merupakan ukuran
keberhasilan sebuah bank jika mampu membiayai operasinya serta mengelola
sumber dana ini dengan baik sehingga tingkat likuiditas bank terjaga. Selain
itu sumber dana dari masyarakat luas itu sangat penting karena sumber dana
paling utama bagi suatu bank, karena sumber dana ini mudah dicari serta
tersedia banyak di masyarakat, kemudian persyaratan nya pun mudah. (Kasmir:
2013:71)

Dalam penelitian ini menggunakan rasio pembiayaan (FDR) dan (NPF),
dana pihak ketiga (DPK), Inflasi dan Bl Rate, karena beberapa rasio keuangan
dapat mempengaruhi Return on Asset bank, yang dapat di lihat dari penelitian
sebelumnya. Sedang untuk faktor eksternal yang pertama ialah inflasi
merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara kontinyu, sehingga
terjadinya kenaikan harga barang yang meluas sehingga mempengaruhi harga
barang lainnya. (Naf’an: 2014:107)

Inflasi dapat menimbulkan masalah yang rumit serta membuat sistem
perbankan menjadi rapuh karena nilai tukar rupiah yang merosot tajam, hal ini
menyebabkan kondisi lembaga perbankan terus menerus merugi dan modal

yang dimiliki semakin terkuras sehingga terjadi likuidasi. Bl Rate merupakan



tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai kebijakan
moneter melalui pengelolaan likuiditas dipasar uang untuk mencapai sasaran

yang sudah di tentukan dalam operasional kebijakan moneter.

Berikut disajikan tabel kinerja keuangan yang dilihat dari FDR, NPF,
DPK, Inflasi dan Bl Rate dua bank umum syariah yang tergolong dalam Bank
Devisa negara yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank Mega Syariah

Indonesia mulai dari tahun 2010 hingga 2019.

Tabel 1.1 Kinerja Keuangan pada Bank Muamalat Periode 2010-2019

Tahun | DPK (Dalam Milyar) FDR % | NPF % | ROA %
2010 17.393 91,52 3,51 1,30
2011 26.766 85,18 1,78 1,52
2012 34.903 94,15 1,81 1,54
2013 41.790 99,99 1,56 0,50
2014 51.206 84,14 4,85 0,17
2015 45.078 90,36 4,20 0,13
2016 41.920 95,13 1,40 0,14
2017 48.686 84,41 2,75 0,04
2018 45.636 73,18 2,58 0,08
2019 40.357 73,51 4,30 0,05

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat tahun 2010-2019
Berdasarkan laporan keuangan pada tabel 1.1 diatas menunjukakan
bahwa DPK, FDR, NPF, dan ROA, pada tahun 2010-2019 selalu mengalami
fluktuasi. DPK pada tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 0,53%, diikuti
dengan kenaikan rasio ROA sebesar 0,20%, namun pada rasio FDR dan NPF

mengalami penurunan masing-masing sebesar 6,34% dan 1,8%.

Pada tahun 2012 DPK juga mengalami kenaikan sebesar 0,3%, namun
berbeda pada tahun sebelumnya untuk rasio FDR, NPF dan ROA juga
mengalami kenaikan masing-masing sebesar 8,97%, 0,03% dan 0,02%, pada
tahun 2013 juga mengalami kenaikan pada DPK sebesar 0,19%, namun pada
tahun ini hanya rasio FDR yang mengalami kenaikan sebesar 5,84%,
sedangkan untuk rasio NPF dan ROA mengalami penurunan masing-masing
sebesar 0,25% dan 1,04%. Pada tahun 2014 DPK pun masih mengalami

kenaikan sebesar 0,22% diikuti dengan kenaikan NPF sebesar 3,29%, namun



untuk rasio FDR dan ROA mengalami penurunan masing-masing sebesar
15,85% dan 0,33%.

Pada tahun 2015 DPK mengalami penurunan sebesar 0,18%, diikuti
dengan penurunan pada NPF dan ROA masing-masing sebesar 0,60% dan
0,04%, namun pada rasio FDR mengalami kenaikan sebesar 6,22%. Tahun
2016 DPK masih mengalami penurunan sebesar 0,07% sama halnya DPK,
rasio NPF pada tahun 2016 pun masih mengalami penurunan sebesar 3,20%,
namun untuk rasio FDR dan ROA mengalami kenaikan sebesar 4,77% dan

0,01% dari tahun sebelumnya.

Tahun 2017 DPK mengalami kenaikan sebesar 0.16% diikuti NPF juga
mengalami kenaikan sebesar 1,35%, namun untuk rasio FDR dan ROA
mengalami penurunan masing-masing sebesar 10,72% dan 0,10%. Tahun 2018
DPK, FDR dan NPF mengalami penurunan masing-masing sebesar 0,06%,
11,23% dan 0,17%, sedang untuk ROA tahun 2018 mengalami sedikit
peningkatan sebesar 0,04%. Namun untuk tahun 2019 DPK dan ROA
mengalami penurunan masing-masing sebesar 0,11% dan 0,03% sedangkan
rasio FDR dan NPF mengalami kenaikan masing-masing sebesar 0,33% dan
1,72%.

Tabel 1.2 Kinerja Keuangan pada BMSI Periode 2010-2019

Tahun | DPK (dalam jutaan) FDR % | NPF % | ROA %
2010 4.040.980 78,17 3,52 1,90
2011 4.933.556 83,08 3,03 1,58
2012 7.108.754 88,88 2,67 3,81
2013 7.736.248 93,37 2,98 2,33
2014 5.881.057 93,61 3,89 0,29
2015 4.354.546 98,49 4,26 0,30
2016 4.973.126 95,24 3,30 2,63
2017 5.103.100 91,05 2,95 1,56
2018 5.723.208 90,88 2,15 0,93
2019 6.578.208 94,53 1,72 0,89

Sumber: Annual Report Bank Mega Syariah Indonesia periode 2010-2019



Berdasarkan laporan keuangan pada tabel 1.1 diatas menunjukakan
bahwa DPK, FDR, NPF, dan ROA, pada tahun 2010-2019 selalu mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2011 DPK bank Mega Syariah mengalami kenaikan
sebesar 0,22%, diikuti FDR juga mengalami kenaikan sebesar 4,91%, namun
untuk rasio NPF dan ROA mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
masing-masing sebesar 0,49% dan 0,32%. Tahun 2012 DPK, FDR dan ROA
mengalami kenaikan masing-masing sebesar 0,44%, 5,8% dan 2,23%,

sedangkan untuk rasio NPF mengalami penurunan sebesar 0,36%.

Pada tahun 2013 yang mengalami kenaikan yaitu pada DPK sebesar
0,09%, rasio FDR sebesar 4,49%, dan rasio NPF yaitu sebesar 0,31%,
sedangkan untuk rasio ROA untuk tahun ini masih mengalami penurunan
yaitu sebesar 1,48%. Untuk tahun 2014 yang mengalami penurunan yaitu
pada DPK yaitu sebesar 0,23% dari tahun 2013 dan rasio ROA sebesar 2,04,
sedangkan untuk rasio FDR dan NPF tahun ini masih mengalami kenaikan

masing-masing sebesar 0,24% dan 0,91%.

Tahun 2015 DPK masih mengalami penurunan sebesar 0,25% dari
tahun 2014, sedangkan untuk rasio FDR, NPF dan ROA tahun ini mengalami
peningkatan masing-masing sebesar 5,12%, 0,37% dan 0,01%. Tahun 2016
DPK mengalami sedikit kenaikan yaitu sebesar 0,14%, diikuti

oleh rasio ROA yang juga mengalami kenaikan yaitu sebesar 2,33%
dari tahun 2015, sedangkan untuk FDR dan NPF mengalami penurunan
masing-masing sebesar 3,25% dan 0,96%. Pada tahun 2017 hanya DPK yang
mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,03% dari tahun sebelumnya, sedangkan
tahun ini untuk rasio keuangan semuanya mengalami penurunan yaitu pada
FDR sebesar 4,19%, NPF sebesar 0,35% dan ROA sebesar 1,56%.

Tahun 2018 masih sama yaitu DPK masih mengalami peningkatan
sebesar 0,12% sedang rasio keuangan masih mengalami penurunan yaitu rasio
FDR sebesar 0,17%, rasio NPF sebesar 0,80% dan rasio ROA sebesar 0,63%.
Tahun 2019 DPK masih mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,145 di ikuti



dengan kenaikan rasio FDR vyaitu sebesar 3,66% sedangkan untuk tahun ini
NPF dan ROA masih mengalami penurunan masing-masing sebesar 0,43% dan
0,04%.

Disimpulkan bahwa masih terdapat perbedaan antara teori yang ada
dengan keadaan yang terjadi pada bank umum syariah yang berstatus bank
devisa negara, contohnya pada tahun 2011 pada laporan keuangan BMI
membuktikan bahwa kenaikan DPK serta penurunan NPF, mempengaruhi
kenaikan ROA, sejalan dengan teori yang ada, namun pada FDR, teorinya
mengatakan bahwa jika FDR mengalami penurunan maka ROA akan
mengalami penurunan pula namun dalam kenyataan bahwa ROA tetap
mengalami kenaikan. Begitu juga pada laporan keuangan BMSI pada tahun
2013 kenaikan DPK, FDR serta NPF, membuat ROA mengalami penurunan,
berbanding terbalik dengan teorinya jika DPK dan FDR mengalami kenaikan
maka ROA kenaikan. Sehingga penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari DPK, FDR dan NPF terhadap ROA pada bank devisa tersebut.

Tabel 1.3 Data Inflasi dan Bl Rate periode 2010-2019

Tahun ROA % ROA %
Bank Bank Mega

Muamalat Syariah Inflasi Bl

Indonesia Indonesia % Rate%
2010 1,30 1,90 5,13 6,50
2011 1,52 1,58 5,38 6,58
2012 1,54 3,81 4,28 5,77
2013 0,50 2,33 6,97 6,90
2014 0,17 0,29 6,42 7,54
2015 0,13 0,30 6,38 7,52
2016 0,14 2,63 3,53 6,00
2017 0,04 1,56 3,81 4,56
2018 0,08 0,93 3,20 5,10
2019 0,05 0,89 3,03 5,63

Sumber: BPS dan BI sudah diolah menggunakan excel
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Pada tahun 2011luntuk inflasi dan Bl Rate mengalami peningkatan
masing-masing sebesar 0,25% dan 0,08% untuk ROA pada Bank Muamalat
mengalami peningkatan sebesar 0,22% namun berbeda dengan Bank Mega
syariah Indonesia malah mengalami penurunan sebesar 0,32%. Pada tahun
2012 untuk tingkat Inflasi dan Bl Rate pada tahun ini menurun namun rasio
ROA kedua Bank Devisa tersebut mengalami peningkatan masing-masing
sebesar 0,02% dan 2,23%, sedangkan pada tahun 2013 ketika tingkat inflasi
dan Bl Rate mengalami peningkatan untuk rasio ROA kedua bank devisa

tersebut mengalami penurunan masing-masing sebesar 1,05% dan 1,48%.

Pada tahun 2014 Tingkat Bl Rate mengalami peningkatan sedangkan
untuk inflasi mengalami penurunan namun rasio ROA pada kedua Bank
tersebut masih tetap mengalami penurunan cukup signifikan pada rasio ROA
bank Mega Syariah Indonesia yaitu sebesar 2,04% sedangkan rasio ROA
bank Muamalat mengalami penurunan sebesar 0,33%. Pada tahun 2015
tingkat inflasi dan Bl Rate mengalami penurunan namun ROA pada BMSI
mengalami peningkatan sebesar 0,01% tetapi untuk ROA pada BMI tetap
mengalami penurunan. Pada tahun 2016 tingkat inflasi dan Bl Rate
mengalami penurunan namun untuk rasio ROA keduanya mengalami

peningkatan masing-masing sebesar 0.01% dan 2,33%.

Pada tahun 2017 hanya tingkat Inflasi yang mengalami peningkatan
yaitu sebesar 0,28%, sedangkan untuk Bl Rate, dan kedua ROA bank Devisa
negara tersebut mengalami penurunan tahun 2018 tingkat Inflasi mengalami
penurunan diikuti oleh penurunan pada ROA BMSI yaitu sebesar 0,93%,
sedangkan tingkat Bl Rate mengalami kenaikan diikuti oleh ROA BMI
walaupun hanya 0,04%. Sedangkan pada tahun 2019 hanya tingkat Bl Rate
yang mengalami kenaikan sedangkan untuk tingkat Inflasi mengalami

penurunan diikuti oleh kedua rasio ROA kedua bank tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ardana (2018)
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
jangka pendek maupun jangka panjang pada bank syariah sama dengan
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penelitian Dayanti and Indrarini (2019), Riyadi and Yulianto, (2014) dan
Igbal (2020) yang mengatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Sedangkan berbeda dengan penelitian Khalifaturofi’ah and Nasution
(2016) yang mengatakan bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA yang di dukung dengan penelitian Hakiim and Rafsanjani, (2016)yang
mengatakan bahwa FDR secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA. Namun dalam penelitian Munir (2018) yang
mengatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA yang di dukung
dengan penelitian Nasrulloh (2018) dan Fitriana and Musdholifah (2017)

yang mengatakan hal yang sama.

Untuk variabel NPF penelitian Zulfiah and Susilowibowo (2014),
Mawaddah (2015), Syah (2018), dan Dayanti and Indrarini (2019), yang
mengatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank syariah.
Namun dalam penelitian Khalifaturofi’ah and Nasution (2016), Fitriana and
Musdholifah (2017), dan Zulvia (2020), yang mengatakan bahwa NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, berbeda dalam penelitian
Munir (2018) yang mengatakan bahwa NPF berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA. Berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Wibowo and
Syaichu (2013), Hanania (2015), Nasrulloh (2018), Ardana (2018), Risalah,
Anshori and Primasari (2018) dan Achmad (2018) menyatakan bahwa NPF
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriana and
Musdholifah (2017), Nasrulloh (2018), Risalah, Anshori and Primasari
(2018), dan Zulvia (2020), yang mengatakan bahwa DPK tidak berpengaruh
terhadap ROA, berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hanania (2015), Sudarsono (2017), dan Setyawati (2020), yang mengatakan
bahwa secara parsial bahwa DPK berpengaruh negative dan signifikan
terhadap ROA.
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Penelitian yang dilakukan oleh Zulfiah and Susilowibowo (2014),
Dayanti and Indrarini (2019), dan Igbal (2020) menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut penelitian
Hanania (2015), menyatakan bahwa Inflasi dalam jangka pendek tidak
memiliki pengaruh terhadap ROA, namun dalam jangka panjang Inflasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Sodiqg (2014), Alim (2014), Ardana (2018),
Syah (2018), dan Munir (2018), yang mengatakan bahwa Inflasi tidak
berpengaruh terhadap ROA, namun berbeda dengan penelitian dari Wibowo
and Syaichu (2013) yang mengatakan bahwa Inflasi memiliki arah negatif

namun tidak berpengaruh terhadap ROA.

Sedangkan untuk penelitian mengenai Bl Rate yang dilakukan
(Ardana, 2018) dan (Wibowo and Syaichu, 2013) yang mengatakan bahwa Bl
Rate tidak berpengaruh terhadap ROA, berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zulfiah and Susilowibowo, 2014), (Syah, 2018) dan (Dayanti
and Indrarini, 2019), menyatakan bahwa Bl Rate berpengaruh signifikan
terhadap ROA, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Hanania, 2015) dan
(Fitriana and Musdholifah, 2017), mengatakan bahwa Bl Rate berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA.

Mengingat fenomena yang terjadi pada masa saat ini dan masih
terdapatnya perbedaan hasil penelitian terdahulu maka perlu Kiranya
mengetahui tentang “Pengaruh FDR, NPF, DPK, Inflasi dan Bl Rate Bank

Umum Syariah yang termasuk dalam Bank Devisa Negara di Indonesia”.

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana pengaruh variabel makro yang
di porsi kan oleh inflasi, Bl Rate serta variabel internal yang di porsi kan oleh
(FDR), Non-Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Inflasi
dan Bl Rate terhadap Return on Asset (ROA) pada bank umum syariah yang
masuk dalam Bank Devisa Negara. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah mengetahui kinerja keuangan serta mengetahui pengaruh dari rasio
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pembiayaan, resiko pembiayaan DPK, Inflasi dan BI rate terhadap Return on
Asset (ROA) bank umum syariah yang termasuk bank devisa negara di

Indonesia.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh dari variabel FDR terhadap kinerja keuangan yang
dilihat dari rasio?

2. Bagaimana pengaruh dari variabel NPF terhadap kinerja keuangan yang
dilihat dari rasio ROA?

3. Bagaimana pengaruh dari variabel DPK terhadap kinerja keuangan yang
dilihat dari rasio ROA?

4. Bagaimana pengaruh dari variabel Inflasi terhadap kinerja keuangan yang
dilihat dari rasio ROA?

5. Bagaimana pengaruh dari variabel Bl Rate terhadap kinerja keuangan yang
dilihat dari rasio ROA?

6. Apakah ada pengaruh dari NPF, FDR, dan DPK, Inflasi dan Bl Rate
terhadap ROA secara bersamaan dari bank umum syariah yang tergolong
bank devisa negara tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetuai bagaimana
kinerja keuangan bank umum syariah yang tergolong bank devisa negara ini
yang dilihat dari rasio profitabilitas yaitu rasio ROA, dengan faktor internal
dan eksternal. Serta bagaimana kinerja bank tersebut di tengah pandemik
global yang sadang terjadi di Indonesia dan seberapa tercampak nya bank

tersebut.
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2. Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui masing-masing kinerja keuangan dari bank umum
syariah yang tergolong syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia, dan
Bank Mega Syariah selama 10 tahun yaitu 2010-2019.

b. Untuk mengetahui kondisi kinerja bank tersebut yang terjadi saat ini.

c. Untuk mengetahui pengaruh dari FDR, NPF, DPK, Inflasi dan Bl rate
terhadap profitabilitas yaitu rasio ROA.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat di antaranya ialah:
1. Manfaat secara teoritis

a. Menambah khazanah keilmuan perbankan.

b. Hasil penelitian diharapkan menjadi tambahan referensi rujukan bagi
penelitian yang akan datang.

c. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadikan sumber dan bahan
masukan bagi penulis lain untuk menggali dan melakukan penelitian
lanjutan dari penelitian ini.

2. Manfaat secara praktis

a. Mampu memberi wawasan serta kepercayaan terhadap masyarakat
tentang kondisi kinerja keuangan bank umum syariah yang tergolong
bank devisa negara.

b. Memberikan informasi kepada masyarakat serta investor tentang
kondisi keuangan yang baik sehingga meningkatkan minat menabung
serta banyak yang mau berinvestasi.

c. Memberikan wawasan kepada praktisi perbankan sehingga dapat
meningkatkan kondisi kinerja keuangan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

analisis pengaruh FDR, NPF, DPK, Inflasi dan Bl Rate terhadap ROA (Return

on Asset) pada bank umum syariah yang berstatus bank devisa negara, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel FDR
terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai FDR mempunyai nilai sig
> 0,05 yaitu (0,119 < 0,05) yang artinya 0,119 lebih besar dari 0,05 dan
memiliki nilai thiung < ttabel sebesar (1,638 < 2,10092), maka H, diterima
dan Ha ditolak.

Secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel NPF
terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai NPF mempunyai nilai sig
> 0,05 yaitu (0,421 < 0,05) yang artinya 0,421 lebih besar dari 0,05 dan
memiliki nilai thitung < ttaber Sebesar ( -0,824 < 2,10092), maka H, diterima
dan Ha ditolak.

Secara parsial berpengaruh yang signifikan antara variabel DPK terhadap
ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai DPK mempunyai nilai sig < 0,05
yaitu (0,001 < 0,05) yang artinya 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan memiliki
nilai thiung > travel S€besar (-3,747 > 2,10092), maka H, ditolak dan Ha
diterima.

Secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Inflasi
terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Inflasi mempunyai nilai
sig > 0,05 yaitu (0,523 < 0,05) yang artinya 0,523 lebih besar dari 0,05 dan
memiliki nilai thitung < tianel Sebesar (0,651 < 2,10092), maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Bl Rate
terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Bl Rate memiliki nilai sig
> 0,05 yaitu (0,733 < 0,05) yang artinya 0,733 lebih besar dari 0,05
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dan memiliki nilai thitung < tanel SEbESAr (0,346 < 2,10092), maka H, diterima
dan Ha ditolak, artinya BIRate tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
ROA.

6. Berdasarkan Uji F untuk variabel FDR, NPF, DPK, Inflasi dan Bl Rate
secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap ROA. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,015. Ini berarti menunjukkan
bahwa nilai signifikansi atau probabilitas lebih kecil dari 0,05 serta nilai
Fnitung S€besar 4,205 juga lebih besar dari Fanel yang diperoleh sebesar 2,96.
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya
bahwa variabel FDR, NPF, DPK, Inflasi, dan Bl Rate secara bersama-sama

atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

B. Saran

Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, maka

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi praktisi, diharapkan untuk Bank Muamalat Indonesia dan Bank Mega
Syariah melihat dari hasil penelitian bahwa FDR, NPF, DPK, Inflasi dan
Bl Rate secara simultan berpengaruh terhadap ROA oleh karena nya pihak
bank perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut, seperti pada variabel
DPK secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan, bank boleh
meningkatkan DPK namun harus diimbangi dengan penyaluran dana yang
produktif sehingga dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank.
Bank juga perlu memperhatikan prinsip prudential banking saat akan
melakukan pembiayaan sehingga dapat mengurangi pembiayaan
bermasalah yang akan menyebabkan menurunnya tingkat likuiditas bank

yang akan berpengaruh pada profitabilitas bank dalam hal ini ROA.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu meneliti secara lebih
mendalam lagi tentang bank devisa negara dengan variabel lain. Karena
penelitian mengenai bank devisa negara masih sedikit, sedangkan untuk
penelitian selanjutnya mengenai profitabilitas harus lebih mendalam
terhadap permasalahan yang dihadapi, karena pengaruh ROA masih
banyak di luar penelitian dan mungkin dapat disesuaikan dengan kondisi

yang lebih riil terjadi.
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